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ABSTRAK 
 
 

PENGARUH ROLE PLAYING TERHADAP KEPERCAYAAN DIRI ANAK 
USIA 5-6 TAHUN 

 
 
 

Oleh 
 

 
CHACA TRIMARCHELA 

 
 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kepercayaan diri anak usia 5–6 
tahun yang berdampak pada kurangnya keberanian anak untuk tampil di depan 
kelas, berinteraksi secara sosial, dan mengungkapkan pendapat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode role playing terhadap peningkatan 
kepercayaan diri anak usia 5–6 tahun. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan 
desain nonequivalent control group design. Sampel dalam penelitian ini terdiri 
dari anak kelas B1 dan B2 di TK Aisyiyah II Tanjung Karang Pusat, masing-
masing berjumlah 12 anak yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh role playing terhadap 
kepercayaan diri anak yang dibuktikan dengan hasil pada uji Mann Whitney (Sig 
2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Hasil uji N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,7528 
dengan kategori tinggi dan kelas kontrol 0,3169 dalam kategori sedang. Hal 
tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh role playing terhadap 
kepercayaan diri anak usia dini sehingga Ha diterima. 
 
Kata Kunci: anak usia dini, metode pembelajaran, role playing, kepercayaan diri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 

ABSTRACT 
 
 

THE INFLUENCE OF ROLE PLAYING ON SELF-CONFIDENCE OF 5–6 
YEAR OLD CHILDREN 

 
 

 
By 

 
 

CHACA TRIMARCHELA 
 
 

The problem in this study is the low self-confidence of children aged 5–6 years, 
which impacts their lack of courage to perform in front of the class, engage in 
social interactions, and express opinions. This study aims to determine the effect 
of the role-playing method on improving the self-confidence of children aged 5–6 
years. The approach used in this study is a quantitative approach with a quasi-
experimental method and a nonequivalent control group design. The sample 
consisted of children from classes B1 and B2 at TK Aisyiyah II Tanjung Karang 
Pusat, each totaling 12 children, selected using purposive sampling. Data 
collection techniques included observation and documentation. The results 
showed that the role-playing method had a significant effect on children’s self-
confidence, as evidenced by the Mann-Whitney test with a significance value (Sig. 
2-tailed) of 0.001 (< 0.05). The N-Gain test results showed that the experimental 
class achieved a score of 0.7528, categorized as high, while the control class 
achieved a score of 0.3169, categorized as moderate. These findings indicate that 
the role-playing method positively influences the self-confidence of young 
children, thus the alternative hypothesis Ha is accepted. 
 
Keywords: early childhood, learning method, role playing, self-confidence 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan manusia adalah proses yang kompleks yang dimulai pada 

tahap awal kehidupan, yaitu saat janin masih dalam kandungan ibunya. Pada 

tahap ini, perkembangan fisik, otak, dan sistem saraf mulai terbentuk dan 

berlanjut secara intensif hingga kelahiran. Setelah lahir, masa awal 

kehidupan yang sering disebut sebagai "usia emas" atau (golden age) adalah 

periode penting dalam perkembangan seorang anak. Saat masa ini anak-

anak mengalami lonjakan perkembangan yang signifikan dari segi fisik, 

kognitif, emosional, dan sosial selama periode ini. 

 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah tahap pertama dalam sistem 

pendidikan yang dimulai sebelum pendidikan dasar. Pendidikan anak usia 

dini merupakan upaya sistematis dan terencana yang bertujuan untuk 

membantu pembinaan anak dari lahir hingga enam tahun. Pendidikan anak 

usia dini dirancang untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan setiap 

anak, dengan penekanan pada perkembangan fisik, kognitif, emosional, 

sosial, dan moral. Kegiatan yang dirancang khusus memberikan anak-anak 

kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai aspek diri mereka, seperti 

kreativitas, keterampilan motorik, kemampuan berbahasa, dan interaksi 

sosial. Sangat penting untuk mendidik anak usia dini untuk mempersiapkan 

mereka untuk keberhasilan di masa depan. Selama periode ini, anak-anak 

diajak untuk memperluas pemikiran mereka, meningkatkan kepercayaan 

diri, dan berlatih mandiri. 
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Rasa percaya diri merupakan aspek penting dalam pembentukan kepribadian 

anak. Anak yang memiliki tingkat percaya diri yang tinggi cenderung 

menunjukkan keberanian yang lebih besar dalam mengambil inisiatif, 

menjelajahi lingkungan sekitarnya dengan rasa ingin tahu yang tinggi, serta 

menghadapi berbagai tantangan dan situasi baru dengan penuh keyakinan. 

Mereka merasa lebih nyaman untuk berinteraksi dengan orang lain, 

berbicara di depan umum, dan mencoba hal-hal baru tanpa merasa 

terintimidasi oleh kemungkinan kegagalan. Kepercayaan diri ini tidak hanya 

mempengaruhi cara anak berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka, tetapi 

juga memainkan peran penting dalam kemampuan mereka untuk belajar dan 

berkembang secara keseluruhan. 

 

Kepercayaan diri anak adalah suatu sikap positif dalam memandang 

kemampuan diri sendiri, bersikap tenang. dan merasa mampu menyesuaikan 

diri tersebut secara tepat. Orang yang memiliki rasa percaya diri mampu 

mengaktualisasikan diri sendiri dalam situasi dan kondisi yang dihadapinya 

(Nurmaniah, 2018). Percaya diri ialah salah satu modal dasar yang sangat 

penting yang harus dimiliki oleh setiap orang atau anak dalam memenuhi 

berbagai macam kebutuhan hidupnya. Dengan memiliki percaya diri berarti 

seorang anak akan meyakini segala kemampuan yang dimilikinya untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan masalah (Humaida et al., 2022). 

 

Setiap anak dilahirkan dengan potensi rasa percaya diri. Namun, untuk 

mengembangkan dan menumbuhkannya, dibutuhkan rangsangan yang tepat. 

Dalam konteks pembelajaran, tidak semua anak usia dini memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi. Ketidakpercayaan diri seringkali menjadi 

tantangan yang umum dihadapi, terutama pada usia emas mereka yang 

penuh dengan rasa takut. Anak juga tidak mampu menggunakan potensi 

yang dimilikinya secara optimal untuk mencapai keberhasilan kelak di masa 

depan berbeda dengan kepercayaan diri yang tinggi akan memberikan 

dampak baik pada kehidupan anak selanjutnya, hal ini dikarenakan anak 
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akan lebih berani, yakin dalam menentukan pilihannya, yakin akan 

kemampuan dirinya (Karmiyanti et al., 2019). 

 

Permasalahan secara umum, rendahnya rasa percaya diri pada anak dapat 

berdampak negatif terhadap kemampuan mereka untuk menghadapi 

tantangan dan berinteraksi dengan orang lain. Di Indonesia, anak usia dini 

sering mengalami kesulitan dalam membangun kepercayaan diri, terutama 

dalam lingkungan pendidikan formal. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa metode pengajaran yang kurang interaktif, dan kegiatan yang terbatas 

dalam mendukung pengembangan kepercayaan diri, dapat memperburuk 

masalah ini. Jika metode pembelajaran tidak sesuai dengan minat dan 

karakteristik anak, mereka cenderung kurang termotivasi dan sulit 

berkembang. Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan strategi pengajaran 

yang lebih tepat agar dapat membantu anak meningkatkan rasa percaya diri 

mereka. Anak cenderung merasa bosan dan tidak tertarik untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan di kelas karena pembelajaran tidak melibatkan 

anak secara aktif (Susanti et al, 2024; Kurniasih et al, 2021; 

Mamba’usa’adah et al, 2022).  

 

Berdasarkan Hasil Observasi di TK Aisyiyah II Tanjung Karang Pusat, 

permasalahan yang ditemukan bahwa umumnya anak usia 5-6 tahun 

menghadapi kendala dalam membangun rasa percaya diri. Ketika guru 

meminta anak-anak untuk maju dan melakukan suatu kegiatan, tidak semua 

anak bersedia untuk melakukannya. Hanya sebagian anak yang aktif, 

bahkan mereka sering mengangkat tangan dan meminta kepada ibu guru 

untuk melakukan kegiatan terlebih dahulu, sementara anak-anak yang lain 

memilih untuk diam dan tidak maju. Anak-anak tersebut belum memiliki 

rasa percaya diri yang tinggi, sehingga mereka tidak berani untuk maju dan 

tampil di depan. Adapun anak yang masih senang menyendiri di kelas, 

belum mau bermain dengan temannya dan tidak mau mengobrol bersama 

teman lainnya, contohnya saat peneliti bertanya nama kepada salah satu 

anak yang suka menyendiri anak tersebut hanya diam, tidak mau menjawab 
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seperti takut dan malu. Anak pada usia ini seharusnya sudah mulai mampu 

mengekspresikan diri, berani mencoba hal baru, dan mau berpartisipasi 

dalam kegiatan kelompok. Mereka juga diharapkan mulai mengembangkan 

rasa kemandirian, mampu mengatasi tantangan kecil, serta mulai belajar 

bekerja sama dengan teman sebaya. Rasa percaya diri yang kuat di usia ini 

akan membantu mereka dalam membangun kemampuan sosial, menghadapi 

tantangan, dan mengatasi rasa malu atau takut tampil di depan orang lain. 

 

Dengan adanya permasalahan pada anak di kelompok B TK Aisyiyah II 

Tanjung Karang Pusat ini guru bisa menerapkan metode pembelajaran yang 

interaktif bisa membantu anak untuk lebih percaya diri. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan peneliti di kelas B di TK Aisyiyah II Tanjung 

Karang Pusat pembelajaran masih menggunakan metode ceramah. Metode 

pembelajaran ceramah ini anak hanya menerima informasi yang diberikan 

oleh guru. Kurangnya metode pembelajaran yang menarik akan 

menyebabkan anak mudah merasa bosan dan kurang termotivasi. Masalah 

tersebut harus segera di atasi karena kepercayaan diri setiap anak itu penting 

agar tidak mengganggu sosialisasi anak dengan lingkungan sekitarnya. 

Upaya yang dapat diterapkan guna menanamkan sikap baik pada diri anak 

yaitu dengan pendekatan melalui pembelajaran yang sesuai (Jamilah, 2019). 

Guru bisa memberikan metode pembelajaran yang bisa membantu 

meningkatkan kepercayaan diri anak. Salah satu metode pembelajaran yang 

cocok digunakan guru dalam mengembangkan kepercayaan diri peserta 

didik adalah metode pembelajaran role playing.  

 

Role playing merupakan salah satu pendekatan yang efektif untuk 

meningkatkan rasa percaya diri pada anak. Role playing bermanfaat untuk 

membantu anak dalam mengenal emosi, meningkatkan kepercayaan diri 

anak, belajar untuk memahami dirinya sendiri maupun orang lain, serta 

dapat menerima kelebihan dan kekurangan dirinya (Yunifia & Wardhani, 

2023). Lewat metode ini kemampuan sosial anak dapat berkembang, seperti 

membangun interaksi dengan anak - anak lainnya, dapat beradaptasi dengan 
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teman se-usianya, mampu mengetahui perilaku pada diri sendiri dan 

memahami bahwasannya setiap perbuatan mempunyai resiko (Yanti Lubis, 

2019).  

 

Menurut (Novia & Nurhafizah, 2020) mengatakan dengan role playing anak 

dapat mengenal bentuk emosinya, meningkatkan kepercayaan diri, 

memahami diri sendiri serta orang lain dan dapat memahami kekurangan 

kelebihan yang dimilikinya. Menurut (Setiawan, 2022) mengungkapkan 

metode pembelajaran role playing bertujuan untuk membantu anak didik 

dalam menemukan identitas mereka dalam konteks sosial. Hal di atas sama 

dengan penelitian terdahulu oleh Siska (2011) bahwa penggunaan metode 

role playing (role playing) mampu membantu mengoptimalkan kemampuan 

sosial serta kemampuan dalam anak berbicara. Adapun peneliti lain Inten 

(2017) tentang “Pengembangan Keterampilan Berkomunikasi Anak Usia 

Dini Melalui Role playing” hasil penelitian ini menunjukan bahwa setelah 

pembelajaran dengan role playing terlihat peningkatan kemampuan 

komunikasi anak.  

 

Menanggapi hal tersebut, diperlukan kegiatan yang dapat meningkatkan rasa 

percaya diri anak. Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

pembaharuannya adalah peneliti akan mengangkat topik penelitian 

mengenai pengaruh role playing terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 

tahun yang akan diterapkan sebagai metode pembelajaran dikelas. Kebaruan 

dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang lebih spesifik terhadap 

penggunaan role playing sebagai strategi untuk meningkatkan kepercayaan 

diri anak usia 5-6 tahun. bukan hanya untuk keterampilan komunikasi atau 

sosial seperti yang telah diteliti sebelumnya.  

 

Penelitian ini akan mempelajari lebih dalam tentang bagaimana role playing 

dapat berkontribusi dalam meningkatkan rasa percaya diri anak usia 5-6 

tahun, terutama dalam hal kemampuan mereka untuk lebih berani berbicara 

di depan umum, berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok, dan 
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berkomunikasi dengan lebih terbuka. Dengan demikian, peneliti tidak hanya 

mengulangi penggunaan role playing sebagai metode, tetapi juga 

memperluas aplikasinya pada variabel baru, yaitu kepercayaan diri, yang 

merupakan elemen penting dalam perkembangan anak namun belum banyak 

diteliti secara mendalam dalam konteks ini. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka terdapat identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Anak belum mau tampil ke depan kelas saat diberi kesempatan oleh 

guru. 

2. Anak cenderung menyendiri dan sulit berinteraksi dengan teman 

sebaya. 

3. Anak masih malu dan takut saat menjawab pertanyaan, bahkan memilih 

diam ketika diajak berbicara. 

4. Guru masih menggunakan metode ceramah yang kurang melibatkan 

anak secara aktif. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah, penulis 

membatasi penelitian pada masalah anak yang masih belum berani saat guru 

memberikan kesempatan untuk tampil ke depan kelas. 

 

1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “apakah 

terdapat pengaruh role playing terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 

tahun?”. 

 

 



 
7 
 

 
 

1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh role playing 

terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis dan praktis. 

1.6.1 Secara Teoritis 

Secara teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai pengaruh role playing terhadap peningkatan 

kepercayaan diri anak usia dini, sehingga anak mampu bekerja sama 

dengan teman sebayanya. 

 

1.6.2 Secara Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh sekolah untuk 

meningkatkan pemahaman tentang rasa percaya diri anak usia 

dini serta menerapkan metode pembelajaran yang efektif bagi 

mereka.  

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 

pendidik dalam mengembangkan sikap percaya diri pada anak 

usia dini.  

c. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau referensi, serta 

sebagai bahan perbandingan dalam penelitian yang berkaitan 

dengan masalah serupa. 

 



 

 

 
 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 

2.1 Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah individu yang berusia sejak lahir hingga 6 tahun, yang 

sedang menjalani proses perkembangan pesat sebagai persiapan untuk 

kehidupan selanjutnya. Mulyasa mengatakan Anak usia dini adalah individu 

yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, 

bahkan sering disebut sebagai fase lompatan perkembangan. Periode ini 

dianggap sangat berharga karena perkembangan kecerdasan pada anak usia 

dini berlangsung secara luar biasa dibandingkan dengan tahap usia 

berikutnya (Mulyasa, 2012). Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa 

masa anak usia dini adalah fase penting dari perkembangan yang sangat 

cepat dan luar biasa serta menjadi sebagai dasar bagi kecerdasan dan 

pembelajaran di tahap berikutnya. 

 

Hakikat anak usia dini adalah individu yang merupakan makhluk 

sosiokultural yang sedang mengalami proses perkembangan yang sangat 

mendasar bagi kehidupan selanjutnya serta memiliki sejumlah karakteristik 

khusus. Anak usia dini adalah organisme yang merupakan kesatuan utuh 

antara jasmani dan rohani, dengan segala struktur biologis dan 

psikologisnya, yang menjadikannya sebagai sosok yang unik (Suryana, 

2021). Dapat dikatakan bahwa anak-anak usia dini memiliki perkembangan 

yang sangat penting dan penting bagi kehidupan selanjutnya. Sebagai 

makhluk sosiokultural, mereka mengalami perkembangan fisik dan spiritual 

yang tidak terputus-putus, yang membentuk identitas dan karakteristik unik 

mereka. 
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Pendapat lain dikatakan oleh Mansur yang mengatakan anak usia dini 

adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang unik. Mereka memiliki pola perkembangan yang khas, 

mencakup koordinasi motorik halus dan kasar, intelegensi yang meliputi 

daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosional, serta kecerdasan spiritual. 

Selain itu, perkembangan sosial-emosional, termasuk sikap, perilaku, dan 

aspek keagamaan, serta kemampuan bahasa dan komunikasi, juga 

berkembang sesuai dengan tahapan pertumbuhan masing-masing anak 

(Mansur, 2005). Dengan arti, bahwa anak usia dini memiliki perkembangan 

yang kompleks dan unik yang mencakup berbagai aspek seperti kemampuan 

motorik, intelektual, sosial-emosional, serta kemampuan bahasa dan 

komunikasi. Setiap aspek perkembangan ini berlangsung sesuai dengan 

tahap pertumbuhan anak. 

 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa masa anak 

usia dini merupakan periode perkembangan yang sangat pesat dan 

kompleks. Pada tahap ini, perkembangan kecerdasan, fisik, spiritual, 

motorik, sosial-emosional, serta kemampuan bahasa dan komunikasi anak 

berlangsung secara luar biasa yang membentuk dasar penting bagi 

kehidupan dan pembelajaran di masa depan. Periode ini sangat berharga 

karena menjadi pondasi bagi perkembangan karakter dan kecerdasan anak 

selanjutnya. 

 

2.2 Karakteristik Anak Usia Dini 
Pada masa perkembangannya, anak usia dini memiliki beberapa 

karakteristik penting, yaitu bersikap egosentris, memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi, merupakan individu yang unik, kaya akan imajinasi dan fantasi, 

serta cenderung memiliki daya konsentrasi yang rendah. 

 

Anak usia dini yang sedang tumbuh dan berkembang memiliki sejumlah 

karakteristik penting. Mereka memiliki rasa ingin tahu yang besar dan 
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menjadi pribadi yang unik, serta gemar berimajinasi dan berfantasi. Pada 

usia ini, anak-anak cenderung bersikap egosentris dan memiliki daya 

konsentrasi yang pendek. Selain itu, mereka juga belum dapat 

mendeskripsikan berbagai konsep abstrak seperti keadilan, kejujuran, 

kedisiplinan, kemandirian, dan kepercayaan (Wiyani, 2016). Hal tersebut 

dapat dikatakan bahwa karakteristik anak usia dini mencerminkan tahap 

perkembangan yang baik, di mana rasa ingin tahu mendukung eksplorasi 

mereka. Sifat bermain dan imajinasi yang kaya berkontribusi pada proses 

pembelajaran dan pengembangan kepercayaan diri. 

 

Fadlillah (dalam (Adhani et al., 2017) menyatakan terdapat beberapa 

karakteristik anak usia dini, yaitu unik, egosentris, aktif dan energik, 

memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap berbagai hal, 

eksploratif dan berjiwa petualang, bersifat spontan, senang dan kaya akan 

fantasi, mudah mengalami frustrasi, kurang mempertimbangkan 

konsekuensi dalam bertindak, memiliki daya perhatian yang pendek, 

bergairah untuk belajar serta banyak belajar dari pengalaman dan semakin 

menunjukkan minat terhadap teman-temannya. Dari pendapat di atas dapat 

dikatakan dapat dikatakan bahwa karakteristik anak usia dini mencerminkan 

proses perkembangan yang kompleks. Sifat-sifat seperti keaktifan, rasa 

ingin tahu, dan kreativitas mendukung eksplorasi dan pembelajaran. 

Karakteristik ini menjadi dasar penting bagi perkembangan sosial dan 

emosional serta hubungan dengan teman sebaya yang akan membentuk 

kepercayaan diri anak. 

 

Adapun ciri-ciri anak usia dini yang mencakup beberapa karakteristik 

penting yang dimana anak-anak pada tahap ini bersifat egosentris atau egois, 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan merupakan individu yang unik. 

Selain itu, mereka kaya akan imajinasi dan fantasi, serta memiliki daya 

konsentrasi yang pendek (Suryana, 2021). Hal tersebut dapat dikatakan 

bahwa karakteristik anak usia dini mencerminkan fase perkembangan yang 

baik, di mana mereka menunjukkan sifat egosentris, rasa ingin tahu yang 
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tinggi, dan kreativitas yang melimpah. Meskipun mereka masih memiliki 

daya konsentrasi yang pendek, keunikan masing-masing individu dan 

kekayaan imajinasi mereka menjadi landasan penting dalam proses 

pembelajaran dan eksplorasi di usia ini. 

 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini 

memiliki karakteristik unik yang mencerminkan fase perkembangan yang 

penting dan kompleks. Pada usia ini, mereka bersikap egosentris, memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi, serta kaya akan imajinasi dan fantasi. Meskipun 

daya konsentrasi mereka masih rendah, anak-anak ini aktif, spontan, dan 

gemar bereksplorasi, yang mendukung pembelajaran mereka melalui 

pengalaman. Karakteristik seperti keunikan individu, kreativitas, serta 

hubungan sosial yang mulai terbentuk dengan teman sebaya menjadi 

landasan penting bagi perkembangan social emosional anak, termasuk rasa 

percaya diri yang akan sangat berperan di masa depan mereka. 

 
 

2.3 Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri adalah kondisi mental yang dimiliki seseorang untuk 

mengoptimalkan seluruh kemampuan mereka, yang menghasilkan 

kepercayaan diri untuk melakukan sesuatu yang diinginkan (Perdana, 2019). 

Kepercayaan diri ini dapat berlanjut pada keyakinan bahwa seseorang 

memiliki kemampuan untuk berhasil dalam suatu tugas. Sama halnya 

menurut Irani dkk., Kepercayaan diri adalah keyakinan pada diri sendiri, 

optimis, senang bertindak sesuai dengan keinginannya, dan tidak mudah 

terpengaruh oleh orang lain (Irani et al., 2021). Berdasarkan teori Maslow 

(1954) menyatakan bahwa kepercayaan diri termasuk dalam kategori 

kebutuhan akan penghargaan diri (esteem needs). sebagai modal dasar untuk 

pengembangan aktualitas diri. Dengan percaya diri orang akan mampu 

mengenal dan memahami diri sendiri. Menurut beberapa pendapat tersebut 

berarti percaya diri memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan 

baik. Ini juga berarti merasa optimis, tidak mudah terpengaruh oleh 

pendapat orang lain, dan melakukan hal-hal yang diinginkan. Kepercayaan 
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diri memungkinkan seorang anak untuk mencapai potensi terbaiknya, 

sebagaimana ditegaskan dalam teori Maslow, di mana individu yang 

percaya diri lebih mampu mengenal dan memahami potensi dirinya sendiri. 

 

Kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang bahwa ia dapat mengenali 

kekurangan dan kelebihan dirinya. Dengan kepercayaan diri, seseorang 

dapat melakukan sesuatu tanpa cemas terlalu banyak dan memiliki 

kebebasan untuk melakukan apa yang mereka inginkan. Namun, tetap sopan 

dengan lingkungannya, bertanggung jawab atas tindakannya, dan 

termotivasi untuk terus berprestasi (Tanjung & Amelia, 2017). Dengan kata 

lain, kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang terhadap kekurangan dan 

kelebihan yang dimilikinya, yang memungkinkan mereka untuk bertindak 

tanpa terbebani oleh ketakutan yang berlebihan, sehingga mereka dapat 

mencapai tujuannya. 

 

Kepercayaan diri pada anak adalah keyakinan yang positif terhadap 

kemampuan diri sendiri, ketenangan pikiran, dan kemampuan untuk 

menyesuaikan diri. Orang-orang yang memiliki kepercayaan diri mampu 

mengendalikan situasi dan keadaan mereka sendiri (Munir, 2019). Dari 

pendapat tersebut, kepercayaan diri pada anak berarti anak yakin bahwa 

dirinya dapat melakukan hal-hal dengan baik, merasa nyaman dengan 

dirinya sendiri, dan dapat beradaptasi dengan baik dengan berbagai situasi. 

Selain itu, kepercayaan diri pada anak juga berarti anak dapat menerima 

dirinya sendiri dan dapat mengontrol keadaan dan situasinya sendiri dengan 

baik. 

 

Kepercayaan diri sangat penting bagi seseorang, termasuk anak usia dini, 

dalam bersikap, berperilaku, dan melakukan aktivitas sehari-hari mereka. 

Anak-anak yang percaya diri cenderung lebih berani mengambil tindakan, 

membuat keputusan sesuai keinginan mereka, dan mengambil tanggung 

jawab atas pilihan mereka. Kemandirian anak sangat erat kaitannya dengan 

kepercayaan diri. Anak yang percaya diri dapat mengatasi kelemahan dan 



 
13 

 

 
 

 

kekurangan mereka dalam beberapa situasi. Oleh karena itu, sikap percaya 

diri harus ditanamkan dan dikembangkan pada anak-anak sejak usia dini 

(Susanto, 2017). Hal ini sejalan dengan pendapat Fabiani dan Krisnani, yang 

menyatakan bahwa rasa percaya diri harus ditanamkan pada anak usia 5-6 

tahun sejak dini agar mereka dapat tumbuh menjadi individu yang mampu 

mengembangkan potensinya dan mampu beradaptasi dengan lingkungannya 

(Fabiani & Krisnani, 2020). 

 

Kartikowati dan Zubaedi mengatakan rasa percaya diri perlu dibangun sejak 

usia dini, karena menjadi fondasi penting untuk menjalani kehidupan yang 

sukses dan sejahtera sepanjang hidup (Kartikowati & Zubaedi, 2020). Dapat 

dikatakan pentingnya membangun rasa percaya diri sejak kecil untuk 

menjalani kehidupan yang sukses dan sejahtera sepanjang hidup. Dengan 

demikian, orang dapat memiliki kepercayaan diri yang kuat untuk 

menghadapi kesulitan dan mencapai tujuan hidup mereka. Hal ini 

sependapat dengan Ardiyana dkk, yang mengatakan orang yang percaya diri 

adalah mereka yang menyadari dan mengakui bahwa mereka memiliki 

kemampuan, keterampilan, atau bakat yang membuat mereka mampu 

mencapai tujuan mereka (Ardiyana et al., 2019). 

 

Oleh karena itu, menumbuhkan kepercayaan diri pada anak sejak usia dini 

sangat penting, khususnya pada rentang usia 5 hingga 6 tahun. Ini 

membantu anak mengembangkan bakat mereka dan belajar beradaptasi 

dengan lingkungannya. Pendapat lain menyatakan bahwa belajar di sekolah 

dapat menunjukkan tingkat kepercayaan diri anak. Anak usia dini yang 

percaya diri cenderung lebih mampu mengungkapkan pendapatnya selama 

proses belajar dan lebih baik dalam keterampilan sosialnya. Agar anak 

merasa yakin dengan bakat mereka, sangat penting untuk membangun 

kepercayaan diri mereka (Kusuma et al., 2023). Dalam hal tersebut, 

membangun kepercayaan diri pada anak sangat penting untuk membantu 

mereka merasa yakin dalam mengeksplorasi bakatnya di sekolah, 
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meningkatkan kemampuan dalam mengungkapkan pendapat, dan 

memperkuat keterampilan sosialnya. 

 

Berdasarkan dari berbagai pendapat yang sudah dikemukakan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan pada 

kemampuan diri sendiri yang memungkinkan seseorang, termasuk anak-

anak, untuk bertindak dengan optimisme, tidak mudah terpengaruh oleh 

orang lain, dan mampu mencapai tujuannya. Kepercayaan diri berperan 

penting dalam pengembangan potensi individu, terutama pada anak usia 

dini, di mana keyakinan ini membantu mereka mengenali kelebihan dan 

kekurangan, menyesuaikan diri dengan situasi, serta mengembangkan 

keterampilan sosial. Oleh karena itu, menanamkan kepercayaan diri pada 

anak, khususnya pada usia 5-6 tahun, sangat penting untuk membantu 

mereka tumbuh menjadi orang yang percaya diri, mampu mencapai potensi 

mereka, dan menjalani kehidupan yang sukses dan sejahtera. 

 

2.4 Ciri-Ciri Kepercayaan Diri 
Kita dapat melihat tanda-tanda anak yang memiliki kepercayaan diri dari 

kebiasaan sehari-hari mereka. Kepercayaan diri sangat penting untuk 

membantu anak berkembang dan berinteraksi dalam kehidupan 

sosialnya.Anak-anak yang percaya diri cenderung menonjol di antara rekan-

rekannya. Kemandirian, tidak egois, toleransi, ambisi, optimisme, tidak 

pemalu, percaya diri, dan tidak berlebihan adalah ciri-ciri orang yang 

percaya diri.  

 

Anak yang kurang percaya diri cenderung tidak mau mencoba hal-hal baru, 

tidak berani mengambil risiko, dan tidak berani bertanya. Anak-anak yang 

percaya diri, di sisi lain, memiliki ciri-ciri seperti rasa ingin tahu yang 

tinggi, inisiatif untuk mengemukakan ide-ide baru, dan bersikap kritis 

terhadap hal-hal baru. Selain itu, mereka lebih cenderung menghindari kritik 

terhadap penjelasan yang dianggap tidak memuaskan dan lebih cenderung 

menutup diri terhadap komentar dari orang lain (Nurmainah & Damayanti, 
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2018). Dapat dikatakan bahwa anak-anak yang kurang percaya diri 

cenderung takut mencoba hal baru dan bertanya, sementara anak-anak yang 

percaya diri lebih ingin tahu, kritis, dan berinisiatif, namun sering menutup 

diri terhadap kritik dan komentar orang lain. 

 

Adapun menurut Lauster tentang kepercayaan diri, mengemukakan ciri-ciri 

orang yang percaya diri, yaitu percaya pada kemampuan sendiri, bertindak 

mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki rasa positif terhadap diri 

sendiri dan berani mengungkapkan pendapat (Lauster, 2012). Berdasarkan 

pendapat yang dinyatakan tersebut bahwa orang yang percaya diri merasa 

yakin akan kemampuannya, tidak bergantung pada orang lain dalam 

membuat keputusan, memiliki sikap positif terhadap diri sendiri, dan tidak 

takut menyuarakan pandangannya meskipun mungkin berbeda dengan orang 

lain. Keempat ciri ini mencerminkan sikap yang kuat dan percaya diri dalam 

menghadapi berbagai situasi. 

 

Pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kebiasaan sehari-hari menunjukkan kepercayaan diri anak dan sangat 

penting untuk perkembangan dan interaksi sosial. Anak-anak yang percaya 

diri biasanya menunjukkan sifat-sifat seperti kemandirian, toleransi, ambisi, 

dan optimisme. Di sisi lain, anak-anak yang kurang percaya diri sering kali 

tidak mau mencoba hal-hal baru dan takut mengambil risiko. Kepercayaan 

diri meliputi keyakinan pada diri sendiri, kepercayaan diri, kemampuan 

untuk mengambil keputusan secara mandiri, dan keberanian untuk 

mengungkapkan pendapat. 

 

2.5 Indikator Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri pada anak usia dini dapat dikenali melalui beberapa 

indikator yang mencerminkan sikap dan perilaku anak dalam berinteraksi 

maupun menanggapi situasi. Indikator-indikator ini penting untuk mengukur 

sejauh mana anak memiliki keyakinan terhadap dirinya sendiri. Lauster 

menyatakan bahwa terdapat beberapa aspek yang dapat dijadikan indikator 
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kepercayaan diri, yaitu keyakinan akan kemampuan diri, optimisme, 

objektivitas, tanggung jawab, rasionalitas dan realisme (Syam & Amri, 

2017). Dengan demikian, indikator kepercayaan diri mencakup keyakinan 

terhadap kemampuan diri, yaitu sikap positif terhadap diri sendiri yang 

mencerminkan keseriusan dan ketulusan dalam setiap tindakan. Selanjutnya, 

sikap optimis adalah pandangan positif terhadap diri sendiri, termasuk 

harapan dan keinginan yang baik. Aspek objektivitas berarti kemampuan 

melihat permasalahan atau situasi secara obyektif, berdasarkan fakta dan 

kebenaran yang sebenarnya, bukan sekadar dari sudut pandang pribadi. 

Tanggung jawab adalah kesiapan seseorang untuk menghadapi konsekuensi 

dari tindakan dan keputusannya. Terakhir, rasionalitas dan realisme merujuk 

pada kemampuan menganalisis masalah atau kejadian dengan pemikiran 

yang logis serta sesuai dengan kenyataan yang ada. 

 

Pendapat lain disampaikan oleh Mulyasa, ada beberapa hal yang menjadi 

indikator tingkat kepercayaan diri seseorang, yaitu pantang menyerah, 

berani menyatakan pendapat, berani bertanya, mengutamakan usaha sendiri 

dari pada bantuan, berpenampilan tenang (Mulyasa, 2013). Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat diuraikan bahwa pantang menyerah merupakan 

sikap penting yang membantu seseorang memiliki keyakinan kuat dalam 

setiap hal yang mereka lakukan. Berani menyatakan pendapat juga menjadi 

aspek penting, karena dapat mendorong pemikiran kritis, pemecahan 

masalah, dan kemampuan kepemimpinan. Untuk menumbuhkan keberanian 

ini, orang tua dan guru dapat melibatkan anak-anak mereka dalam berbagai 

forum diskusi. Selain itu, keberanian untuk bertanya harus terus diasah agar 

anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat, sehingga tidak ragu bertanya dan 

terus memperoleh pengetahuan baru. Orang yang percaya diri juga 

cenderung mengutamakan usahanya sendiri sebelum meminta bantuan, 

karena mereka yakin dengan kemampuan yang dimiliki. Terakhir, 

penampilan yang tenang menjadi cerminan dari rasa percaya diri, karena 

orang yang percaya diri biasanya tenang dan merasa tentram, tidak mudah 

gelisah dalam menghadapi situasi. 
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri 

merupakan aspek penting dalam perkembangan individu yang dapat diukur 

melalui beberapa indikator, seperti keyakinan akan kemampuan diri, 

optimisme, objektivitas, tanggung jawab, serta rasionalitas dan realisme. 

Selain itu, indikator lain seperti pantang menyerah, keberanian menyatakan 

pendapat, bertanya, mengutamakan usaha sendiri, dan berpenampilan tenang 

juga menunjukkan tingkat kepercayaan diri seseorang. Semua aspek ini 

saling mendukung dalam membentuk pribadi yang yakin pada 

kemampuannya serta mampu menghadapi berbagai tantangan dengan sikap 

positif dan penuh tanggung jawab. 

 

2.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 
Faktor-faktor dalam lingkungan sekolah saat anak belajar memengaruhi 

kepercayaan diri mereka. Salah satu faktor ini adalah partisipasi guru dalam 

pendidikan anak karena guru mendorong, mendukung, dan mendorong 

mereka (Mardiati et al., 2017). Dengan begitu lingkungan sekolah, terutama 

partisipasi guru, sangat memengaruhi kepercayaan diri anak. Guru yang 

mendukung, mendorong, dan memotivasi anak-anak dapat meningkatkan 

keyakinan mereka terhadap kemampuan sendiri, sehingga berperan penting 

dalam membangun rasa percaya diri selama proses belajar. 

 

Menurut Ghufron dan Risnawita (2010) mengatakan bahwa beberapa faktor 

mempengaruhi kepercayaan diri, yaitu pengalaman dan pendidikan. Faktor-

faktor seperti pengalaman dan pendidikan menjadi poin penting yang 

mempengaruhi kepercayaan diri anak karena pengalaman dapat membantu 

meningkatkan rasa percaya diri, tetapi juga dapat menyebabkan rasa percaya 

diri menurun. Faktor pendidikan juga memengaruhi kepercayaan dirinya. 

Pendidikan yang rendah dapat membuat seseorang bergantung pada dan 

dipengaruhi oleh orang yang lebih berpendidikan. Sebaliknya, orang-orang 

yang berpendidikan tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih 
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besar. Oleh karena itu, kepercayaan diri dipengaruhi oleh pengalaman dan 

pendidikan. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengalaman dan 

pendidikan adalah dua komponen utama yang mempengaruhi kepercayaan 

diri. Pengalaman dapat meningkatkan atau menurunkan kepercayaan diri, 

sementara pendidikan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang, 

dengan pendidikan yang lebih tinggi biasanya dikaitkan dengan kepercayaan 

diri yang lebih tinggi. 

 

2.7 Pentingnya Kepercayaan Diri Pada Anak Usia 5-6 Tahun 
Kepercayaan diri sangat penting untuk perkembangan emosional dan sosial 

anak-anak berusia 5-6 tahun. Pada usia ini, anak-anak mulai membuat 

gambaran tentang siapa mereka dan apa yang bisa mereka lakukan. 

Keyakinan diri yang kuat akan membantu mereka mengatasi kesulitan, 

mencoba hal-hal baru, dan menjadi lebih mandiri. Selain itu, anak-anak 

yang percaya diri cenderung lebih aktif berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya, baik di rumah maupun di sekolah. Menurut Fabiani dan Krisnani 

anak-anak harus ditanamkan kepercayaan diri agar mereka tumbuh menjadi 

individu yang mampu mengembangkan potensi diri dan beradaptasi dengan 

lingkungannya sendiri (Fabiani & Krisnani, 2020). Dalam hal tersebut 

menekankan bahwa kepercayaan diri anak sangat penting untuk 

perkembangan mereka dan kemampuan mereka untuk menyesuaikan diri 

dengan dunia luar. Oleh karena itu, menumbuhkan rasa percaya diri harus 

dimulai saat anak masih kecil. 

 

Masriani dan Liana (2022) juga mengatakan bahwa kepercayaan diri adalah 

komponen yang memengaruhi perkembangan bakat anak, kemampuan 

mereka untuk menghadapi tantangan, dan kualitas hidup yang lebih baik. 

Pengembangan kepercayaan diri memiliki efek jangka panjang pada 

kehidupan seseorang (Masriani & Liana, 2022). Dengan kata lain, 

kepercayaan diri mempunyai faktor penting dalam perkembangan anak 
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karena mempengaruhi kehidupan masa depan anak selain membantu mereka 

menghadapi masalah sehari-hari. 

 

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dikemukakan di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa kepercayaan diri merupakan komponen penting 

dalam perkembangan emosional dan sosial anak-anak usia 5-6 tahun. 

Kepercayaan diri yang kuat pada usia ini membantu anak-anak mencoba hal 

baru, menghadapi kesulitan, dan berinteraksi lebih aktif dengan lingkungan 

mereka. Selain itu, pengembangan kepercayaan diri sejak dini sangat 

penting untuk mengembangkan potensi diri anak dan kemampuan mereka 

untuk beradaptasi dengan dunia luar. Selain itu, pengembangan kepercayaan 

diri berdampak jangka panjang pada kemampuan anak untuk menghadapi 

tantangan dan meningkatkan kualitas hidup mereka di masa depan. 

 

2.8 Metode Pembelajaran 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran mencakup berbagai komponen esensial 

yang mendukung tercapainya keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

Salah satu komponen utama tersebut adalah metode pembelajaran. 

 

Metode pembelajaran anak usia dini adalah pendekatan atau teknik yang 

diterapkan untuk memastikan tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif 

(Siswanto et al., 2019). Pendapat tersebut menjelaskan bahwa metode 

pembelajaran berperan sebagai sarana penting dalam proses pendidikan, 

yang berfungsi untuk menyampaikan materi dengan cara yang efektif, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih optimal. 

 

Pendapat lain menurut Yusuf dkk, mengatakan bahwa metode pembelajaran 

merupakan komponen penting dalam proses belajar mengajar yang berperan 

besar dalam menentukan keberhasilan pengajaran. Guru diharapkan mampu 

memilih, mengombinasikan, dan menerapkan berbagai teknik penyampaian 

materi yang sesuai dengan situasi dan kebutuhan belajar siswa (Yusuf et al., 

2003). Selanjutnya menurut Tanu menyatakan bahwa metode mengajar 
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adalah pengetahuan mengenai berbagai cara yang digunakan oleh seorang 

guru atau instruktur dalam menyampaikan materi ajar (Tanu, 2019). 

Beberapa pendapat tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

adalah pendekatan atau cara yang digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan materi kepada peserta didik agar lebih mudah dipahami dan 

dipelajari dengan efektif. 

 

Terdapat berbagai macam metode pembelajaran. Menurut pendapat 

Sriwahyuni dkk, metode pembelajaran untuk anak usia dini yaitu metode 

bermain balok, metode hafalan, metode role playing, metode bermain musik 

dan bernyanyi, metode bermain kartu, serta metode eksperimen (Sriwahyuni 

et al., 2017). Menurut penapat Lubis mengatakan salah satu metode yang 

efektif dalam pembelajaran anak usia dini adalah role playing. Metode ini 

dapat mengembangkan kemampuan sosial anak, seperti membangun 

interaksi dengan teman sebaya, beradaptasi dengan lingkungan sosial, serta 

meningkatkan kepercayaan diri anak (Lubis, 2019). Pendapat tersebut 

menjelaskan bahwa metode role playing bisa dijadikan sebagai metode 

pembelajaran yang kegiatannya mengajak anak terlibat langsung dalam 

proses belajar di kelas. 

 

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran adalah pengetahuan tentang cara-cara yang dipilih oleh guru 

untuk digunakan dalam proses belajar di kelas, dengan tujuan agar peserta 

didik dapat memahami dan menguasai materi secara optimal. Hal ini 

bertujuan memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Dalam 

penelitian ini, fokus utama akan diarahkan pada metode pembelajaran role 

playing. 

 

2.9 Role Playing 
Metode pembelajaran role playing merupakan pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mendukung perkembangan anak usia dini, khususnya 

dalam membangun rasa percaya diri. Melalui metode ini, anak diberi 
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kesempatan untuk memerankan berbagai peran dalam situasi yang 

menyerupai kehidupan nyata, sehingga dapat belajar secara aktif dan 

bermakna. Role playing adalah mendramatisasikan dan mengekspresikan 

tingkah laku, ungkapan, dan gerakan seseorang dalam interaksi sosial antar 

manusia. Role playing memungkinkan anak untuk berperan sebagai orang 

dalam dramatisasi masalah psikologis atau masalah (Santoso, 2010). Dapat 

dikatakan bahwa role playing mengajarkan anak bagaimana berinteraksi 

dengan orang lain dan membantu mereka mengatasi berbagai masalah 

psikologis. Anak dapat belajar berempati, meningkatkan kepercayaan diri 

mereka, dan memecahkan masalah dunia nyata dengan berperan sebagai 

karakter dalam situasi dramatis. 

 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif adalah role playing, di 

mana anak berperan sebagai orang lain. Menurut Wahab role playing adalah 

berakting dalam peran tertentu untuk tujuan tertentu. Ini dapat menciptakan 

situasi belajar yang berdasarkan pengalaman dan menekankan dimensi 

tempat dan waktu sebagai komponen materi pelajaran (Wahab, 2012) . 

Berdasarkan teori Hurlock (1978) role playing merupakan bentuk bermain 

aktif anak-anak melalui perilaku dan bahasa yang jelas, berhubungan 

dengan materi atau situasi yang seolah-olah hal tersebut mempunyai atribut 

yang lain daripada yang sebenarnya. Dengan kata lain role playing 

memberikan anak kesempatan untuk belajar melalui pengalaman dengan 

memerankan peran orang lain. Ini memungkinkan mereka untuk lebih 

memahami materi pelajaran dengan cara yang interaktif dan kontekstual, 

seolah-olah mereka berada dalam situasi nyata. Metode ini membantu anak 

menghubungkan konsep dengan pengalaman praktis, sehingga 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka dalam proses belajar. 

 

Gagne (dalam Sumiati, 2008) mengatakan role playing adalah tindakan 

yang dilakukan secara sadar oleh para pemain diskusi peran dalam 

kelompok. Pendapat lain dikemukakan oleh Jurniati dan Jumiatin 

mengatakan role playing melibatkan beberapa anak dalam satu kegiatan 
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untuk mendorong mereka untuk berinteraksi dengan teman kelompok 

mereka (Juniarti & Jumiatin, 2018). Berbagai pendapat tersebut dapat 

dikatakan role playing adalah ketika seseorang secara sadar terlibat dalam 

situasi atau peran tertentu bersama orang lain dalam sebuah kelompok. 

Kegiatan ini mendorong peserta untuk berinteraksi, berbicara, dan bekerja 

sama dengan teman sekelompoknya. 

 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas, dapat 

disimpulkan role playing adalah metode pembelajaran yang melibatkan 

anak secara langsung dalam memerankan situasi nyata atau peran tertentu. 

Metode ini bertujuan untuk meningkatkan interaksi sosial, kepercayaan diri, 

kemampuan berbicara, dan pemahaman emosi. Selain itu, role playing 

memungkinkan anak belajar dengan cara yang lebih interaktif dan 

kontekstual, menghubungkan konsep dengan pengalaman praktis. Dengan 

berperan dalam situasi dramatis, anak dapat memecahkan masalah dunia 

nyata, berempati, serta berkolaborasi dengan teman sekelompok. 

 

2.10 Jenis-Jenis Role Playing 
Role playing memiliki variasi yang dapat disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran dan tingkat perkembangan anak. Pemahaman terhadap jenis-

jenis role playing penting agar guru dapat memilih bentuk permainan peran 

yang tepat sesuai dengan konteks dan kebutuhan peserta. Erikson membagi 

dua jenis role playing sebagaimana yang dikemukakan Latif dkk, 2013 yaitu 

role playing mikro dan role playing makro (dalam Nirwana, 2019). Dari 

pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam jenis role playing mikro 

menggunakan objek-objek kecil untuk mewakili suatu hal. Anak-anak 

sering menggunakan benda-benda ini untuk membuat cerita atau narasi. 

Seorang anak mungkin membuat kereta api dengan balok dan kemudian 

bernyanyi sambil "menyetir" nya. Dan dalam jenis role playing makro ini 

adalah jenis permainan peran yang meniru peran-peran sosial yang lebih 

kompleks. Anak-anak akan memerankan karakter dengan properti atau 

atribut yang sesuai. Seorang anak yang berpura-pura menjadi dokter, 
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misalnya, akan mengenakan jas putih dan menggunakan stetoskop. 

Seringkali, permainan peran makro melibatkan banyak anak dan dilakukan 

di ruang yang lebih besar, mirip dengan pertunjukan sosiodrama. 

 

Adapun pendapat lain menurut Khoiruddin mengatakan role playing dapat 

dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu role playing makro dan role playing 

mikro (dalam Nirwana, 2019). Berdasarakn pendapat tersebut dapat 

diuraikan bahwa role playing makro menggunakan alat bermain berukuran 

nyata untuk meniru situasi nyata. Dengan alat-alat yang tepat, anak-anak 

dapat berperan sebagai berbagai profesi atau tokoh. Misalnya, anak-anak 

dapat bermain peran dokter dengan stetoskop, suntikan mainan, resep, dan 

pulpen untuk membuat suasana klinik yang nyata. Dan dalam role playing 

mikro menciptakan dunia mini dengan bahan bermain berukuran kecil. 

Dengan menggunakan objek-objek kecil ini, anak-anak dapat membuat 

cerita dan pengalaman bermain yang imajinatif. Bermain dengan rumah 

boneka yang memiliki perabot dan figur orang-orangan kecil 

memungkinkan anak-anak untuk membuat berbagai skenario kehidupan 

sehari-hari dalam skala yang lebih kecil. 

 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa permainan 

role playing terbagi menjadi dua jenis utama permainan mikro dan 

permainan makro. Permainan role playing mikro menggunakan benda-

benda kecil untuk menciptakan dunia imajinatif yang memungkinkan anak-

anak mengeksplorasi diri mereka sendiri dan mengembangkan keterampilan 

bercerita mereka. Sebaliknya, permainan role playing makro menggunakan 

alat yang lebih besar dan lebih kompleks untuk meniru situasi kehidupan 

nyata dan membantu anak-anak memahami peran sosial dan interaksi antar 

individu. Kedua jenis permainan ini sama pentingnya bagi perkembangan 

anak, mendorong perkembangan imajinasi, kreativitas, dan keterampilan 

sosial. 
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2.11 Langkah-Langkah Role Playing 
Untuk memastikan role playing digunakan dengan sukses dalam 

pembelajaran, perencanaan yang cermat diperlukan. Beberapa langkah 

penting harus dipertimbangkan sebelum kegiatan dimulai agar pembelajaran 

berjalan lancar dan mencapai tujuan. 

 

Menurut (Nurani & Sujiono, 2010) menyebutkan langkah-langkah role 

playing diantaranya sebagai berikut : 

1. Guru mengumpulkan anak dan memberikan pengarahan serta aturan 

permainan.  

2. Guru menjelaskan alat-alat yang akan digunakan anak dalam 

permainan. 

3. Sebelum permainan dimulai, guru memberikan pengarahan, 

memastikan absensi, dan memastikan jumlah anak.  

4. Guru membagi tugas kepada setiap kelompok sebelum permainan untuk 

menghindari keributan.  

5. Guru mempersiapkan semua alat permainan sebelum permainan 

dimulai.  

6. Guru mengumpulkan anak dan memberikan pengarahan. Anak bermain 

di lokasi tertentu. Jika mereka merasa bosan dengan peran sebelumnya, 

mereka dapat berpindah tempat.  

7. Pendidik hanya mengawasi dan mendampingi anak selama role playing  

 

Adapun pendapat lain menurut Budiyanto (Dewi et al., 2018) tentang 

langkah-langkah role playing yaitu: 

1. Guru membuat skenario yang akan dipentaskan.  

2. Guru menunjuk beberapa anak untuk mempelajarinya beberapa hari 

sebelum pembelajaran.  

3. Guru membagi anak menjadi kelompok.  

4. Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran 

ini. 
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5. Anak yang telah ditunjuk mempertunjukkan skenario yang telah 

disiapkan.  

6. Anak lain melihat pertunjukan skenario dari kelompoknya masing-

masing. 

7. Setelah pertunjukan, setiap anak diberikan lembar kerja untuk 

membahas penampilan masing-masing kelompok menyampaikan hasil 

kesimpulannya 

8. Guru memberikan kesimpulan umum mengenai penampilan. 

9. Evaluasi penampilan 

10. Penutup 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah yang 

ditunjukkan untuk role playing sangat penting untuk melakukan persiapan 

dan perencanaan yang matang sebelum pelaksanaan. Guru membantu 

dengan memberikan instruksi, menyiapkan peralatan, dan membagi tugas 

kepada anak. Tujuan dari kegiatan role playing ini adalah untuk melibatkan 

anak secara aktif dalam pembelajaran dan meningkatkan keterampilan 

mereka dalam berbagai hal, seperti memecahkan masalah, bekerja sama 

dalam kelompok, dan berkomunikasi. Selain itu, skenario yang jelas dan 

penilaian tentang bagaimana anak berpartisipasi membuat proses 

pembelajaran lebih terarah dan efektif. Secara keseluruhan, teknik role 

playing ini memiliki kemampuan untuk membuat belajar menyenangkan 

dan bermakna bagi anak. 

 

2.12 Manfaat Role Playing 
Role playing adalah aktivitas yang sangat bermanfaat bagi perkembangan 

anak. Madyawati mengemukakan manfaat role playing yaitu menumbuhkan 

kepercayaan diri pada anak, mengembangkan kemampuan berbahasa, 

memberikan kesempatan untuk memecahkan masalah, membangun 

kesempatan sosial dan empati, memberikan anak pandangan positif 

(Madyawati, 2016). Pendapat tersebut menyatakan bahwa role playing 

memiliki manfaat penting bagi anak, yaitu dapat menumbuhkan 
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kepercayaan diri anak dengan memberikan kesempatan bagi mereka untuk 

berperan aktif, membantu mengembangkan kemampuan berbahasa anak 

melalui interaksi verbal, serta membangun keterampilan sosial dan rasa 

empati dengan memahami perspektif orang lain. Selain itu role playing juga 

memberikan pandangan positif kepada anak, yang membantu mereka dalam 

membangun sikap optimis dan percaya diri dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Dengan demikan sejalan dengan pendapat Sope dkk, mengatakan manfaat 

dari role playing yaitu menumbuhkan kepercayaan diri pada anak, 

meningkatkan kemampuan berbahasa, meningkatkan kreativitas dan akal, 

membuka kesempatan untuk memecahkan masalah (Sope, dkk 2023). Oleh 

karna itu, berdasarkan pendapat tersebut bahwa role playing memiliki 

beberapa manfaat penting bagi perkembangan anak karena metode ini dapat 

menumbuhkan kepercayaan diri anak melalui peran aktif yang mereka 

mainkan dapat meningkatkan kemampuan berbahasa, karena anak-anak 

dilatih untuk berkomunikasi dengan lebih baik. Selain itu, metode ini juga 

mendorong kreativitas dan kecerdasan anak dengan memberikan ruang bagi 

mereka untuk berpikir secara imajinatif. Serta role playing membuka 

kesempatan bagi anak untuk memecahkan masalah, melatih mereka dalam 

mengambil keputusan dan menemukan solusi dalam berbagai situasi. 

 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa manfaat dari role playing dapat 

meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan berbahasa, kemampuan 

pemecahan masalah, kreativitas, dan keterampilan sosial. Ini juga memberi 

anak-anak kesempatan untuk mengembangkan imajinasi mereka, 

bereksperimen dengan berbagai peran, dan memperoleh pengalaman belajar 

yang bermanfaat. Secara keseluruhan, role playing membantu anak tumbuh 

menjadi orang yang kreatif, percaya diri, dan memiliki kemampuan sosial 

yang baik. 
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2.13 Tujuan Role Playing 
Role Playing sangat penting dalam pendidikan anak usia dini. Selain itu role 

playing juga memiliki tujuan untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia dini. Tujuan role playing yaitu meningkatkan 

dorongan dan minat belajar, meningkatkan keterampilan berbahasa, 

menerapkan pengetahuan secara kontekstual, mengembangkan kecerdasan 

emosi, memungkinkan pembelajaran aktif (Agung, 2018). Dengan 

demikian, berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa role 

playing memiliki beberapa tujuan utama dalam proses pembelajaran. 

Metode ini bertujuan untuk meningkatkan dorongan dan minat belajar anak 

dengan cara membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Kemudian 

dapat meningkatkan keterampilan berbahasa melalui dialog dan komunikasi 

selama permainan peran, juga membantu anak menerapkan pengetahuan 

secara kontekstual, sehingga mereka dapat memahami materi pelajaran 

dalam situasi nyata. Role playing dapat mengembangkan kecerdasan emosi 

anak, karena mereka belajar mengelola perasaan dan berempati dengan 

orang lain. Serta memungkinkan pembelajaran aktif, mendorong anak untuk 

terlibat langsung dalam proses belajar melalui pengalaman praktis. 

 

Pendapat lain menurut Madyawati yang mengemukakan bahwa tujuan role 

playing yaitu meningkatkan kepercayaan diri anak, meningkatkan 

kemampuan berbahasa, meningkatkan kreativitas dan akal, memberikan 

peluang untuk memecahkan masalah dan meningkatkan kemampuan sosial 

dan empati (Madyawati, 2016). Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

diuraikan bahwa tujuan role playing yaitu untuk meningkatkan kepercayaan 

diri anak dengan memberikan peran aktif dalam kegiatan bermain peran. 

Kemudian untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak melalui 

interaksi verbal yang intensif, kegiatan ini juga dirancang untuk merangsang 

kreativitas dan daya pikir anak, mendorong mereka untuk berimajinasi dan 

memecahkan masalah secara kreatif. Selain itu, role playing memberikan 

kesempatan bagi anak untuk memecahkan masalah, melatih kemampuan 

berpikir kritis. Metode ini juga bertujuan meningkatkan kemampuan sosial 
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dan empati, dengan cara anak belajar memahami perasaan dan perspektif 

orang lain dalam situasi yang berbeda. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa role playing 

memiliki banyak manfaat yang dapat meningkatkan keinginan anak untuk 

belajar, meningkatkan keterampilan berbahasa, meningkatkan kepercayaan 

diri, dan meningkatkan kecerdasan emosi dan keterampilan sosial. Selain 

itu, role playing mengajarkan anak-anak cara menerapkan pengetahuan baru 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, role playing adalah cara 

yang efektif untuk membantu anak-anak meningkatkan kepercayaan dirinya 

serta tumbuh menjadi orang yang lebih baik. 

 

2.14 Kelebihan dan Kelemahan Role Playing 
Role Playing telah lama dianggap berguna untuk meningkatkan berbagai 

aspek perkembangan anak. Namun, seperti metode pembelajaran lainnya, 

metode ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Role playing dapat 

meningkatkan kreativitas, meningkatkan kepercayaan diri anak, dan menjadi 

cara yang menyenangkan untuk belajar. Di sisi lain, metode ini memerlukan 

persiapan yang matang.  

 

Role playing memiliki kelebihan yaitu anak dapat diajarkan untuk membuat 

keputusan dan berbicara secara utuh melalui kegiatan ini, role playing 

permainan yang mudah dan dapat digunakan dalam berbagai situasi dan 

waktu, guru dapat menilai pengalaman anak melalui pengamatan mereka 

saat role playing, meninggalkan kesan yang kuat dan abadi dalam ingatan 

anak, sangat menarik bagi anak sehingga memungkinkan kelas menjadi 

dinamis dan penuh antusias, membangkitkan gairah dan optimisme dalam 

diri anak serta menumbuhkan rasa kebersamaan dan kesetiakawanan sosial 

yang tinggi, dapat dengan mudah menghayati peristiwa yang berlangsung 

dan memahami hikmah yang terkandung di dalamnya dengan penghayatan 

anak sendiri dan dapat membangkitkan keinginan anak untuk belajar. 

Adapun kelemahan role playing, yaitu jika guru tidak memahami tujuan 



 
29 

 

 
 

 

instruksional dari penggunaan metode ini untuk suatu unit pelajaran maka 

role playing tidak akan berhasil, apabila guru tidak memahami langkah-

langkah perlaksanaan, akan mengacaukan proses pembelajaran karena yang 

memegang peran atau penonton tidak tahu arah bersama, penggunaan waktu 

yang terlalu banyak atau terlalu lama, pengondisian kelas yang lebih besar, 

memerlukan kreativitas dan daya kreasi dan pembelajaran ini tidak dapat 

digunakan untuk menyajikan semua materi pelajaran (Shoimin, 2017). 

 

Pendapat lain mengenai kelebihan dan kelemahan metode role playing 

menurut (Feri Irawan, 2022) mengatakan, kelebihan role playing yaitu dapat 

membuat belajar lebih menyenangkan dan mendalam, membuat pelajaran 

lebih mudah diingat. Ini juga dapat membuat kelas menjadi lebih interaktif 

dan menyenangkan. Metode ini memiliki potensi untuk meningkatkan 

keinginan anak untuk belajar, menumbuhkan semangat positif, dan 

memperkuat rasa kebersamaan di antara anak. Dengan memerankan 

berbagai peran, anak dapat secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 

Perihal kelemahan role playing, menurut Feri Irawan role playing 

membutuhkan banyak waktu. Metode ini juga membutuhkan kreativitas 

tinggi dari guru dan anak, yang mungkin tidak dimiliki oleh semua orang, 

beberapa anak mungkin tidak nyaman atau malu untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan role playing dan kegagalan untuk role playing dapat 

mempengaruhi keinginan untuk belajar dan menghambat pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jika role 

playing digunakan dengan benar, maka akan menjadi alat pembelajaran 

yang efektif. Guru harus memahami kelebihan dan kekurangan metode ini 

dan menyesuaikannya dengan peserta didik dan materi pembelajaran agar 

role playing menjadi pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

bermakna bagi anak-anak. 
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2.15 Kerangka Berpikir 
Perkembangan sosial-emosional pada anak usia dini, terutama dalam hal 

kepercayaan diri, merupakan elemen yang sangat penting. Masa kanak-

kanak berusia 5-6 tahun memiliki fase penting dalam perkembangan otak. 

Oleh karena itu, pemberian stimulasi yang sesuai sejak awal sangat penting 

untuk memaksimalkan potensi anak, termasuk dalam membangun 

kepercayaan diri. Anak yang memiliki kepercayaan diri yang baik biasanya 

lebih berani mengambil risiko, mencoba hal-hal baru, dan memiliki sikap 

positif terhadap tantangan yang dihadapi. 

 

Salah satu metode pendidikan yang sangat efektif dalam mendukung 

perkembangan anak, khususnya pada tahap usia dini adalah melalui role 

playing. Metode ini melibatkan partisipasi aktif anak-anak dalam kegiatan 

yang mencakup perilaku dan bahasa, di mana mereka berpura-pura menjadi 

sosok atau karakter yang berbeda dari diri mereka sendiri. Dalam hal ini, 

anak-anak memanfaatkan kreativitas mereka untuk mengadaptasi objek dan 

situasi di sekitar mereka, sehingga dapat menciptakan dunia imajinatif yang 

memungkinkan mereka berperan dalam berbagai skenario. 

 

Metode role playing ini bias memfasilitasi perkembangan kepercayaan diri 

anak-anak, terutama pada usia 5-6 tahun. Pada usia ini, anak-anak berada 

dalam fase awal eksplorasi diri dan pengembangan keterampilan sosial. 

Melalui role playing, mereka mendapatkan kesempatan untuk mengasah 

kemampuan tersebut dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Ketika 

anak-anak terlibat dalam aktivitas ini, mereka tidak hanya belajar untuk 

mengenali dan memahami diri mereka, tetapi juga merasa lebih percaya diri 

dalam berbagai situasi sosial. 

 

Selama proses role playing, anak-anak belajar untuk menghadapi tantangan, 

berkomunikasi dengan efektif, dan memecahkan masalah dalam skenario 

yang mereka ciptakan. Hal ini berkontribusi pada penguatan rasa percaya 

diri mereka, karena mereka merasa lebih yakin akan kemampuan mereka 
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untuk mengendalikan dan mempengaruhi situasi. Dengan kepercayaan diri 

yang terbangun melalui role playing, anak-anak menjadi lebih siap untuk 

menghadapi berbagai situasi dalam kehidupan nyata, serta lebih percaya diri 

dalam berinteraksi dengan orang lain. 

 

Role playing merupakan pilihan yang cukup kuat dalam mendorong 

perkembangan sosial emosional anak berusia 5-6 tahun, terutama dalam hal 

kepercayaan diri. Secara teoritis metode ini dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan pemahaman tentang diri mereka serta membangun 

kepercayaan diri yang akan bermanfaat dalam berbagai aspek kehidupan 

anak-anak pada rentang usia tersebut.  
 
Tabel 1. Kerangka Berpikir 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Teori Maslow 

Maslow menyatakan 
bahwa percaya diri 
merupakan modal dasar 
untuk pengembangan 
aktualitas diri. Dengan 
percaya diri orang akan 
mampu mengenal dan 
memahami diri sendiri. 

Teori Hurlock 
Role playing merupakan 
bentuk bermain aktif anak-
anak melalui perilaku dan 
bahasa yang jelas, 
berhubungan dengan meteri 
atau situasi yang seolah-
olah hal tersebut 
mempunyai atribut yang 
lain daripada yang 
sebenarnya.  

Role playing membantu anak-anak membangun rasa percaya diri dengan 
membiarkan mereka menjelajahi berbagai karakter dan situasi. Rasa percaya 
diri ini merupakan dasar untuk memahami diri sendiri dan mencapai aktualisasi 
diri. Dengan rasa percaya diri yang kuat, anak-anak lebih siap untuk mencapai 
potensi penuh mereka dalam menghadapi tantangan. 
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2.16 Hipotesis Penelitian 
 
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian. Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di 

atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Ha :  Terdapat pengaruh role playing terhadap kepercayaan diri anak usia 

    5-6 tahun. 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 
 
 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment (eksperimen semu) 

dengan desain nonequivalent control group desain. Peneliti melakukan 

sebuah penelitian untuk menentukan apakah suatu perlakuan mempengaruhi 

hasil dari sebuah penelitian. Pengaruh ini dinilai dengan cara memberikan 

perlakuan role playing pada kelompok eksperimen yang disebut sebagai 

kelompok perlakuan, sementara yang tidak diberikan perlakuan pada 

kelompok lain disebut sebagai kelompok kontrol, lalu menentukan 

bagaimana hasil akhir dari kedua kelompok tersebut (Creswell, 2021). 

Adapun mengenai rancangan nonequivalent control group desain yaitu 

sebagai berikut: 

 
      Gambar 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Desain 

 

Keterangan : 

O1 = Kepercayaan diri awal kelompok eksperimen 

O2 = Kepercayaan diri akhir kelompok eksperimen 

X1 = Pemberian perlakuan menggunakan role playing 

O3 = Kepercayaan diri awal kelompok kontrol 

O4 = Keperayaan diri akhir kelompok kontrol 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah II, JL. H. Agussalim 

Gang Mangga II, Kelapa. Tiga, Kecamatan Tanjung Karang Pusat, 

Kota Bandar Lampung. 

 
3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada kelompok B di TK Aisyiyah 

II, JL. H. Agussalim Gang Mangga II, Kelapa. Tiga, Kecamatan 

Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2024/2025. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik di TK Aisyiyah 

II Tanjung Karang Pusat yang berjumlah 3 kelas terdiri dari 1 kelas 

A dan 2 kelas B yang seluruhnya 34 anak. Kelas A berjumlah 10 

anak, kelas B1 berjumlah 12 anak dan kelas B2 berjumlah 12 anak. 

 

Tabel 2. Data Peserta Didik TK Aisyiyah II Tanjung Karang Pusat 

No.  Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Anak 
1 A 4 6 10 
2 B1 4 8 12 
3 B2 5 7 12 

Total Anak 34 
 

3.3.2 Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Nonprobability Sampling. Teknik Nonprobability yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan Purposive Sampling. 

Sehingga dalam melaksanakan penelitian, kelas yang terpilih 

sebagai kelas eksperimen adalah kelas B1 berjumlah 12 anak dan 

kelas B2 berjumlah 12 anak sebagai kelas kontrol. 
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3.4 Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua variable yaitu variabel bebas (independent) dan 

variable terikat (dependent). Kedua variable tersebut diidentifikasikan ke 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah role playing, dilambangkan 

dengan (X). 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kepercayaan diri, 

dilambangkan dengan (Y). 

 

3.5 Definisi Konseptual dan Operasional 

3.5.1 Definisi Konseptual 

a) Role Playing (X) 

Role playing adalah pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik secara aktif dalam memerankan situasi atau peran tertentu 

yang merepresentasikan dunia nyata. Role playing dapat 

membantu anak meningkatkan keterampilan berbicara, 

kepercayaan diri, dan kemampuan sosial mereka dengan 

mendramatisasikan interaksi sosial, mengasah empati, dan 

memahami emosi, yang membantu mereka memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

b) Kepercayaan Diri (Y) 

Kepercayaan diri adalah suatu kondisi mental yang 

mencerminkan keyakinan positif seseorang pada potensi diri 

anak dan kemampuan anak untuk melakukan atau 

menyelesaikan tugas dengan baik. Kepercayaan diri juga 

mencakup keyakinan pada kemampuan anak untuk mengatasi 

kelemahan dan tantangan mereka. Kepercayaan diri sangat 

penting dalam perkembangan anak usia dini untuk membangun 

sikap kemandirian, keberanian mengambil keputusan, dan 
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kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sosial. Dengan 

membangun kepercayaan diri sejak usia dini, anak-anak akan 

lebih siap untuk menjalani kehidupan yang sukses dan 

sejahtera. 

 

3.5.2 Definisi Operasional 

a) Role Playing (X) 

Role playing merupakan keterlibatan anak dalam memerankan 

skenario yang mencerminkan situasi nyata. Adapun langkah-

langkah penerapan role playing : (1) guru mengumpulkan anak 

dan memberikan pengarahan serta aturan permainan, (2) guru 

menjelaskan alat-alat yang akan digunakan anak dalam 

permainan., (3) sebelum permainan dimulai, guru memberikan 

pengarahan, memastikan absensi, dan memastikan jumlah anak, 

(4) guru membagi tugas kepada setiap kelompok sebelum 

permainan untuk menghindari keributan, (5) guru 

mempersiapkan semua alat permainan sebelum permainan 

dimulai, (6) guru mengumpulkan anak dan memberikan 

pengarahan. anak bermain di lokasi tertentu. jika mereka 

merasa bosan dengan peran sebelumnya, mereka dapat 

berpindah tempat, (7) pendidik hanya mengawasi dan 

mendampingi anak selama role playing. 

 

b) Kepercayaan Diri (Y) 

Kepercayaan diri merupakan kemampuan anak berbicara di 

depan umum, berinteraksi dengan teman sebaya, dan 

mengambil inisiatif di kelas yang meliputi frekuensi anak 

mengajukan pendapat, keberanian berperan aktif, serta 

kemampuan membuat keputusan dalam keleompok selama 

kegiatan role playing. Aspek ini mencerminkan objektif, 

keyakinan akan kemampuan diri, optimis, bertanggung jawab 
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serta rasional dan realistis anak dalam menghadapi berbagai 

situasi. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan alat yang sangat krusial dalam 

menentukan keberhasilan suatu penelitian. Dalam penelitian ini, metode 

pengumpulan data yang diterapkan adalah observasi terstruktur untuk 

mengamati perubahan rasa percaya diri anak setelah penerapan role playing, 

serta dokumentasi kegiatan. Fokus pengamatan ditujukan pada perubahan 

perilaku anak yang menunjukkan peningkatan rasa percaya diri selama dan 

setelah kegiatan role playing. Pengumpulan data harus dilakukan dengan 

cara yang objektif dan sistematis, berdasarkan observasi langsung terhadap 

perilaku anak. Data yang diperoleh harus valid dan reliabel, serta terhindar 

dari bias atau manipulasi. 

 

3.6.1 Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini. Menurut (Arikunto, 2014) observasi adalah 

pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti yang dilakukan 

secara sistematis untuk mencatat hal-hal yang berkaitan dengan 

fokus penelitian. Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk 

mengetahui tingkat kepercayaan diri anak sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan berupa metode role playing. 

 

3.6.2 Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Menurut 

(Arikunto, 2014) dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya 

barang barang tertulis. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan 

data yang diperlukan peneliti seperti arsip sekolah, catatan, dan 

perencanaan pembelajaran. Dokumentasi diperlukan catatan atau 

bukti otentik dari penelitian ini. 
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3.7 Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah observasi dengan 

bentuk checklist yang akan dikonversikan ke dalam bentuk angka. Skala 

penilaian menggunakan 4 skala likert dengan kategori penilaian 

menggunakan rumus interval nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 21. 

Berikut adalah perhitungan interval.: 

ⅈ =  =  =  = 15,75 dibulatkan menjadi 16. Sehingga 

keterangan kategori penilaian dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. 21 -36 : Belum Berkembang (BB) 

2. 37 – 52 : Mulai Berkembang (MB) 

3. 53 – 68  : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

4. 69 – 84 : Berkembang Sangat Baik (BSB) 

 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kepercayaan Diri Anak Usia 5-6 
Tahun (Y) 

Variabel Dimensi Indikator Butir 
Pernyataan 

Soal 
Pernyataan 

Kepercayaan 
Diri Anak 
Usia 5-6 
Tahun 

Objektivitas Bertindak sesuai 
aturan. 

1, 2, 3 3 

Berinteraksi dengan 
teman sebaya 

4, 5 2 

Keyakinan 
akan 

kemampuan 
diri 

Berani bertindak 
sesuai kemampuan 
diri. 

6, 7 2 

Mampu menyesuaikan 
diri. 

8, 9 2 

Menunjukan 
kebanggaan atas 
kemampuan diri. 

10, 11 2 

Optimis  Bersikap positif 
terhadap keampuan 
diri. 

12, 13 2 

Bersemangat  14, 15 2 

Bertanggung 
jawab 

Menjalankan tugas 
dengan baik 

16, 17 2 

Menjaga barang yang 
dipakai 

18, 19 2 

Rasional dan 
realistis 

Menjelaskan alasan 20, 21 2 
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3.8 Uji Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang valid dan reliabel 

dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas dari alat ukur yang 

digunakan peneliti. 

 

3.8.1 Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap butir dalam 

instrumen observasi dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Menurut (Arikunto, 2014) suatu instrumen dikatakan valid apabila 

mampu mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

 

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan terhadap 21 butir 

pernyataan dalam lembar observasi kepercayaan diri anak usia 5–6 

tahun. Uji coba instrumen dilakukan pada 22 anak di luar sampel 

penelitian, yaitu di TK Aisyiyah III. Analisis validitas dilakukan 

dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment melalui 

bantuan aplikasi SPSS versi 25. Hasil analisis perhitungan validitas 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

No r hitung r tabel Status 
1 0.567 0.423 Valid 
2 0.655 0.423 Valid 
3 0.640 0.423 Valid 
4 0.765 0.423 Valid 
5 0.585 0.423 Valid 
6 0.777 0.423 Valid 
7 0.464 0.423 Valid 
8 0.847 0.423 Valid 
9 0.649 0.423 Valid 
10 0.519 0.423 Valid 
11 0.812 0.423 Valid 
12 0.840 0.423 Valid 
13 0.640 0.423 Valid 
14 0.855 0.423 Valid 
15 0.839 0.423 Valid 
16 0.691 0.423 Valid 
17 0.839 0.423 Valid 
18 0.779 0.423 Valid 
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No r hitung r tabel Status 
19 0.817 0.423 Valid 
20 0.897 0.423 Valid 
21 0.785 0.423 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025 

Berdasarkan pada tabel 4 menunjukkan hasil uji validitas terhadap 

21 butir instrumen dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel 

untuk menentukan apakah setiap item valid atau tidak. Nilai r tabel 

sebesar 0,423 digunakan sebagai acuan, dan seluruh nilai r hitung 

pada masing-masing item berada di atas nilai tersebut, yaitu antara 

0,464 hingga 0,897. Karena semua r hitung lebih besar dari r tabel, 

maka seluruh item dinyatakan valid. Hal ini berarti semua butir 

dalam instrumen penelitian memiliki hubungan yang signifikan 

dengan total skor dan layak digunakan karena mampu mengukur 

kepercayaan diri anak usia 5–6 tahun dalam penelitian ini. (Data 

lengkap uji validitas dapat dilihat pada lampiran 2, halaman 59). 

 

3.8.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen adalah sejauh mana suatu alat ukur dapat 

menghasilkan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya. Suatu 

instrumen dikatakan memiliki reliabilitas apabila alat tersebut dapat 

diandalkan sebagai pengumpul data karena telah memenuhi standar 

yang baik. Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang 

akurat dan konsisten. Jika data yang dihasilkan sesuai dengan 

kenyataan, maka pengukuran yang dilakukan berulang kali akan 

memberikan hasil yang sama. Reliabilitas menunjukkan tingkat 

keterandalan suatu alat ukur (Arikunto, 2014). Setelah melakukan uji 

validitas instrument, peneliti melakukan uji realibitas terhadap 

pernyataan yang sudah valid menggunakan rumus Alpha Cronbach’s 

yang dihitung menggunakan SPSS v25. 

Adapun kriteria acuan untuk reliabilitas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 5. Interpretasi Koefisien Alpha Cronbach 

Rentang Koefisien Kriteria 
>0,90 Reliabilitas Sempurna 
0,70 – 0,90 Reliabilitas tinggi 
0,50 – 0,70 Reliabilitas moderat 
<0,50 Reliabilitas Rendah 

(Arikunto, 2014) 

 

Hasil Uji Reliabilitas Kepercayaan Diri Anak (Y) 

Uji reliabilitas observasi yang dilakukan diambil dari 22 anak dari 

luar sampel penelitian yaitu di TK Aisyiyah III dengan jumlah 

pernyataan sebanyak 21 butir. Uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan rumus Alpha Cornbach dengan program SPSS v25. 

 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa nilai Alpha 

Cronbach’s sebesar 0,954. Kemudian nilai tersebut dibandingkan 

dengan kriteria reliabilitas diperoleh kesimpulan bahwa item-item 

pernyataan tersebut mempunyai kriteria reliabilitas sangat tinggi atau 

sempurna sehingga instrument tersebut reliabel dan dapat 

dipergunakan dalam penelitian ini. (Data hasil uji reliabilitas terdapat 

pada lampiran 3, halaman 60). 

3.9 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik menggunakan Uji Mann Whitney. Sebelum pengujian dilakukan 

dengan Uji Mann Whitney, data terlebih dahulu dianalisis menggunakan N-

Gain. Menurut Akemad Wahyudi dan Aulina, N-Gain dapat digunakan 

untuk mengukur sejauh mana pengaruh suatu media atau metode 

pembelajaran yang diteliti (Wahyudi & Aulina, 2021). N-Gain digunakan 

untuk mengetahui peningkatan kepercayaan diri anak setelah diberikan 

perlakuan. Peningkatan ini dihitung berdasarkan perbandingan antara hasil 

observasi awal dan observasi akhir yang diperoleh anak. Menurut Hake 

dalam Hartati dan Susanto, uji gain ternormalisasi (N-Gain) merupakan 

perbandingan antara skor gain aktual dengan skor gain maksimum. Skor 

gain aktual adalah skor peningkatan yang diperoleh, sedangkan skor gain 
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maksimum merupakan skor peningkatan tertinggi yang mungkin dicapai 

(Hartati & Susanto, 2020). Perhitungan skor N-Gain dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS v25. Dengan kriteria berdasarkan tabel 

interpretasi N-gain berikut ini: 

Tabel 6. Interpretasi Indeks Gain 

Score N-Gain Interpretasi 
-1.00 < g < 0.00 Kurang 

g = 0,00 Stabil 
0,00 < g < 0,30 Rendah 
0,3 < g < 0,7 Sedang 
0,70 < g < 1,00 Tinggi 

Sumber: (Hartati & Susanto, 2020) 
 

3.9.1 Uji Mann Whitney 

Uji Mann Whitney merupakan uji non-parametrik yang digunakan 

untuk menganalisis data. Menurut Harmila dkk, Uji Mann Whitney 

digunakan untuk menentukan ada tidaknya perbedaan rata-rata 

(mean) antara dua sampel yang tidak berpasangan atau saling 

independent (Harmila et al., 2017). Dalam uji ini, sampel yang 

digunakan tidak harus memiliki jumlah yang sama, dan tidak ada 

persyaratan bahwa data penelitian harus berdistribusi normal. 

Peneliti akan menganalisis perbedaan antara hasil observasi awal dan 

observasi akhir. Untuk menghitung data menggunakan Uji Mann 

Whitney, peneliti menggunakan SPSS. 

 

 
           Gambar 2. Uji Mann Whitney 

(Arikunto, 2014) 

 

Keterangan : 

U = Nilai uji Mann Whitney  
N1 = Sampel 1 
N2 = Sampel 2 
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R1 = Ranking ukuran sampel N1  
R2 = Ranking ukuran sampel N2 
 
Adapun dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak 

hipotesis pada Uji Mann Whitney adalah sebagai berikut: 

Jika probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05 maka hipotesis (Ha) diterima 

Jika probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka hipotesis (Ha) ditolak.



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Aisyiyah II 

Tanjung Karang Pusat terhadap anak usia 5–6 tahun, dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran role playing memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan kepercayaan diri anak. Hal tersebut 

dibuktikan dari rata-rata nilai N-Gain score sebesar 0,7528 pada kelas 

eksperimen, yang termasuk dalam kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan metode role playing sangat efektif 

dalam meningkatkan kepercayaan diri anak usia dini. Efektivitas ini juga 

diperkuat oleh hasil uji statistik Mann-Whitney yang menunjukkan nilai 

signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, sehingga Ha 

diterima.  

 

5.2 Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan pada hasil penelitian ini, maka 

penulis mengemukakan saran sebagai berikut, kepada: 

a. Guru  

Diharapkan guru dapat memanfaatkan metode role playing sebagai 

alternatif pembelajaran yang menyenangkan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri anak usia dini. Guru juga perlu kreatif dalam menyusun 

skenario sesuai tema dan perkembangan anak serta menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan mendukung. 
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b. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap 

pelaksanaan metode pembelajaran yang inovatif, seperti role playing, 

dengan menyediakan fasilitas, media pembelajaran, dan pelatihan bagi 

guru. Dukungan ini penting untuk menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan mendorong pengembangan karakter positif anak, 

khususnya dalam hal kepercayaan diri. 

c. Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan dasar pengembangan 

studi lebih lanjut. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas 

lingkup penelitian dengan melibatkan lebih banyak subjek dan lokasi 

berbeda, serta menambah variasi perlakuan. Selain itu, penelitian 

lanjutan dapat membandingkan efektivitas metode role playing dengan 

metode lain dalam meningkatkan kepercayaan diri anak usia dini untuk 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif 
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